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ABSTRAK 

Jeni Yuseplina (01202/2008) : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VII 

SMP N 6 Sawahlunto 

Berdasarkan  hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 

Sawahlunto, yaitu hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS masih 

rendah, siswa kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam belajar. Hal ini 

disebabkan guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Student Teams Achivement Divisions (STAD) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS. 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy experiment. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 6 Sawahlunto yang 

berjumlah 71 orang yang terdiri dari 3 kelas dan teknik pengambilan sampelnya 

adalah purposive sampling, yaitu kelas VII.2  sebagai kelas eksperimen dan VII.1  

sebagai kelas kontrol,  masing-masing berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan 

data adalah  tes dan alat pengumpul data yang digunakan adalah lembaran tes. 

Data diperoleh dari hasil tes tertulis yang berupa soal objektif berjumlah 40 butir 

soal. Data dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t (t-test), yang sebelumnya 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

yang menggunakan model cooperative learning tipe STAD adalah 79,56 dengan 

standar deviasi yang diperoleh 14,47 dan nilai rata-rata kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model konvensional adalah 73,37 dengan standar deviasi yang 

diperoleh 14,29.  Berdasarkan perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thitung 12,63 
sedangkan ttabel pada taraf kepercayaan α 0,05 adalah 2,021, sehingga thitung > ttabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa penggunaan model cooperative 

learning tipe STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas VII SMP N 6 Sawahlunto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat mendukung 

keberhasilan pembangunan dan perkembangan suatu  negara.  Oleh karena itu 

berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Peningkatan  mutu pendidikan  berarti peningkatan keberhasilan 

di masa kini dan di masa akan datang.  

Sehubungan dengan hal tersebut maka dunia pendidikan harus turut 

andil dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran bergantung kepada kualitas pengajaran di dalam kelas. Untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran para guru perlu memahami “apa” dan 

“bagaimana” proses dari belajar mengajar. Tugas dari seorang guru tidak 

hanya menyalurkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga memfasilitasi 

kebutuhan siswa dalam belajar dan memotivasi mereka untuk belajar secara 

berkelanjutan. Tujuan akhir dari semua proses ini adalah penguasaan materi 

dan peningkatan hasil belajar siswa.  

Namun dari kenyataan yang ditemui, bahwasanya proses pembelajaran 

masih didominasi oleh guru. Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti 

lakukan di kelas VII pada mata pelajaran IPS di SMPN 6 Sawahlunto. Dalam 

penyampaian materi pelajaran di kelas, guru cenderung lebih suka 

menggunakan  metode  konvensional yaitu  pembelajaran berpusat pada guru. 
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Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan 

aktivitas siswa hanya mendengar, mencatat, kemudian menjawab Lembar 

Kerja Siswa (LKS) diakhir pelajaran. Dalam pengisian LKS, aktivitas siswa 

terkesan tidak baik, terlihat kebanyakan siswa mencontek LKS temannya yang 

lebih dahulu selesai. Proses pembelajaran yang demikian hampir berlangsung 

setiap jam pelajaran IPS di kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih terpusat 

kepada guru (Teacher Centered Learning) dimana guru menyampaikan materi 

sementara siswa  menerima konsep yang diberikan guru dengan pemahaman 

yang beranekaragam, yang mana keanekaragaman pemahaman atau 

keanekaragaman konsep yang diterima oleh siswa tidak sempat dipantau oleh 

guru. Sehingga hasil belajar siswa berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal).  

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru IPS 

SMPN 6 Sawahlunto pada bulan September 2012 bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS masih rendah. Dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Rata-Rata Hasil Ulanagan Harian I IPS Siswa  

Kelas VII Semester 1 Tahun Ajaran 2012/2013  

 

Lokal Jumlah  

Siswa 

Rata-rata 

Kelas 

VII.1 23 68 

VII.2 23 66 

VII.3 24 72 

Sumber: Guru IPS SMPN 6 Sawahlunto 
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KKM yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran IPS Kelas 

VII di SMP N 6 Sawahlunto adalah 75, sedangkan dilihat dari rata-rata hasil 

Ulangan Harian I pada Semester I tahun ajaran 2012/2013  para siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini dikarenakan banyaknya siswa 

yang merasa bosan dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga 

banyak siswa yang kurang mmperhatikan pembelajaran. 

Untuk itu perlu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

dan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu 

bentuk pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

cooperative learning. Model pembelajaran cooperative learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. 

Sistem pengajaran Cooperative Learning dapat didefinisikan sebagai sistem 

yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih. Yang termasuk dalam 

struktur ini adalah lima unsur pokok, yaitu saling ketergantungan positif, 

tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan 

proses kelompok.  

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 

berdasarkan paham konstruktivis dimana siswa ditempatkan sebagai subjek 

pembelajaran (student oriented). Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda dan dengan suasana kelas yang demokratis, yang 
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saling membelajarkan serta memberi peluang lebih besar dalam 

memberdayakan potensi siswa secara maksimal. Dalam  menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe. Salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yaitu Student Teams Achievement Divisions 

(STAD). Di dalam STAD fungsi utama tim adalah memastikan bahwa semua 

anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk 

mempersiapkan anggotanya untuk mengerjakan kuis dengan baik. 

Guru yang menggunakan model cooperative learning tipe STAD 

membentuk kelompok yang keanggotaannya heterogen, dimana satu sama lain 

akan saling membantu untuk dapat menguasai materi yang diberikan oleh 

guru. Setelah materi dikuasai, semua siswa diberikan tes yang sifatnya 

individual dan kepada kelompok yang mempunyai poin tertinggi berdasarkan 

skor perkembangan individu akan diberikan penghargaan khusus. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “Pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Di Kelas VII SMPN 6 Sawahlunto”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada SMPN 6 Sawahlunto  

sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. 

2. Masih banyaknya ditemukan hasil belajar siswa yang berada di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

3. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

4. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

5. Siswa kurang memperhatikan guru dalam  menyampaikan materi. 

6. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran. 

7. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran IPS di SMPN 6 Sawahlunto. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada dan agar penelitian ini 

terarah, maka penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS belum 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

kelas VII SMPN 6 Sawahlunto?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe STAD pada mata pelajaran IPS di Kelas VII 

SMPN 6 Sawahlunto. 

2. Mengetahui perbandingan hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran  Cooperative Learning tipe STAD dengan metode 

Konvensional pada mata pelajaran IPS di Kelas VII SMPN 6 Sawahlunto. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bahan masukan bagi guru IPS berupa alternatif cara mengajar yang dapat 

dipakai untuk mengajarkan materi pembelajaran IPS di SMP/MTs guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi penulis sendiri, sebagai salah  satu syarat untuk menyelesaikan mata 

kuliah skripsi pada program studi Teknologi Pendidikan jenjang S1 di 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang (UNP). 



40 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII pada Mata Pelajaran IPS di SMP N 6 Sawahlunto, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 

lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,56, lebih tinggi dari 

nilai rata-rata kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional 

yaitu 73,37.  

2. Hasil uji hipotesis didapat bahwa thitung > ttebel yaitu (12,63 > 2,021 ) pada 

taraf signifikan  0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang menggunakan model cooperative learning 

tipe STAD dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

konvensional. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran IPS untuk 

dapat menerapkan Model Cooperative Learning tipe STAD dalam proses 

pembelajaran sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

hasil belajar pada setiap kegiatan pembelajaran IPS. 

2. Kepada guru bidang studi lain disarankan untuk menerapkan Model 

Cooperative Learning tipe STAD dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-

guru untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan 

atau seminar yang berkaitan dengan model pembelajaran, yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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